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Abstrak
 

Pada tingkat global maupun nasional, status kusta sebagai masalah kesehatan masyarakat telah berhasil

dieliminasi pada tahun 2000. Namun demikian sejak tahun 2000-2010 masih saja ditemukan kasus baru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan angka penemuan kasus baru kusta dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya di 38 kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2006- 2010. Desain

penelitian ini adalah studi ekologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan angka penemuan

kasus baru kusta di 38 kabupaten/kota provinsi Jawa Timur menunjukkan penurunan begitupula dengan

penemuan kasus kusta secara aktif. Berbeda halnya dengan penemuan kasus kusta secara pasif, cakupan

imunisasi BCG, dan kepadatan penduduk. Wilayah yang topografinya rendah cenderung memiliki angka

penemuan kasus baru kusta yang lebih tinggi.

Hasil uji pearson's correlation menunjukkan bahwa penemuan kasus secara pasif, penemuan kasus secara

aktif, cakupan imunisasi BCG dan topografi memiliki hubungan bermakna dengan angka penemuan kasus

baru kusta (nilai p 0,0001). Kepadatan penduduk tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan angka

penemuan kasus baru kusta (nilai p > 0,05). Fokus program pengendalian kusta hendaknya lebih

mengarahkan kepada kegiatan penemuan kasus secara aktif khususnya di wilayah yang topografinya rendah

bekerjasama dengan progam imunisasi. Penemuan kasus secara aktif dengan modifikasi penyuluhan akan

meningkatkan penemuan kasus secara pasif yang pada akhirnya akan menurunkan angka penemuan kasus

baru.

......At the global and national level, the status of leprosy as a public health problem has been successfully

eliminated in 2000. However, since the year 2000-2010 new case of leprosy annually has detected. The aim

of this study is determine the Trend of leprosy new case detection rate and factors influencing in 38 districts

in East Java Province, 2006-2010. The design of this research is ecological study. The results indicate that

the trend of leprosy new case detection rate in 38 districts showed decrease similarly with active leprosy

case finding. Unlike the case with passive case finding of leprosy, BCG immunization coverage and

population density. Low topography regions tend to have the leprosy new case detection rate is higher.

Pearson's correlation test results indicate that passive case finding, active case finding, BCG immunization

coverage, and topography have a meaningful association with the leprosy new case detection rate (p-

value<0,05). Population density had no significant association (p-values>0,05). The focus of leprosy control

programs should be more directed to the active case finding, especially in areas of low topography

integration with the immunization program. The active case finding with the modification education would

increase passive case finding, eventually will reduce the new case detection rates of leprosy.
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